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Abstrak

The integration of digital modules in higher education has become increasingly vital in
fostering critical thinking, collaboration, and self-regulated learning. This theoretical review
explores the role of digital modules within Research Team Based Learning (RTBL), a
collaborative pedagogical approach that emphasizes problem-solving, research engagement,
and peer learning. Drawing on 15 open-access international studies published between 2020
and 2025, the review analyzes how digital learning materials, including interactive modules,
online platforms, and multimedia content, support the RTBL process. The findings suggest
that digital modules enhance student engagement, flexibility, and accessibility, while also
facilitating feedback, reflection, and peer-to-peer interaction. However, the effectiveness of
digital modules depends on instructional design quality, digital literacy levels, and
institutional support. The review concludes that digital modules are not only supplementary
tools but critical enablers for RTBL success, especially in post-pandemic higher education.
Recommendations are offered for educators and researchers to further integrate digital
pedagogical resources into collaborative learning frameworks.

Keywords: digital module, research team based learning, higher education, collaborative

learning, critical thinking

Abstrak

Integrasi modul digital di perguruan tinggi semakin penting dalam mendorong kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, dan kemandirian belajar. Artikel ini merupakan tinjauan teoretis
yang membahas peran modul digital dalam Research leam Based Learning (RTBL), sebuah
pendekatan pembelajaran kolaboratif yang menekankan pemecahan masalah, keterlibatan
dalam riset, serta pembelajaran antar teman sejawat. Berdasarkan 15 studi internasional open

access yang diterbitkan antara tahun 2020-2025, kajian ini menganalisis bagaimana bahan




ajar digital, termasuk modul interaktif, platform daring, dan konten multimedia, mendukung
proses RTBL. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa modul digital meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, fleksibilitas, dan aksesibilitas, serta memfasilitasi umpan balik, refleksi, dan
interaksi antar mahasiswa. Namun, efektivitas modul digital bergantung pada kualitas desain
instruksional, tingkat literasi digital, serta dukungan institusional. Artikel ini menyimpulkan
bahwa modul digital bukan sekadar alat tambahan, tetapi merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan RTBL, terutama di era pasca pandemi. Rekomendasi diberikan kepada pendidik
dan peneliti untuk semakin mengintegrasikan sumber daya pedagogis digital dalam kerangka

pembelajaran kolaboratif.

Kata Kunci: modul digital, research team based learning, perguruan tinggi, pembelajaran

kolaboratif, berpikir kritis

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi di abad ke-21 mengalami transformasi besar akibat perkembangan
teknologi digital, perubahan kebutuhan kompetensi, dan tuntutan globalisasi. Mahasiswa
tidak lagi dituntut hanya untuk menguasai pengetahuan faktual, tetapi juga untuk mampu
berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, serta mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran (Kerruish et al., 2024). Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan untuk
menjawab tantangan tersebut adalah Research Team Based Learning (RTBL), yakni
pengembangan dari Team Based Learning (TBL) yang menekankan pada kolaborasi berbasis

penelitian.

RTBL mendorong mahasiswa untuk bekerja dalam kelompok kecil, mendiskusikan
masalah nyata, serta melakukan riset sederhana untuk menemukan solusi. Dalam konteks ini,
penggunaan modul digital menjadi sangat penting karena mampu menyediakan materi
pembelajaran yang fleksibel, interaktif, dan mudah diakses (Alizadeh, 2024). Modul digital
dapat berupa learning management system (LMS), e-modul berbasis aplikasi, video interaktif,

maupun konten multimedia yang disusun secara sistematis.

Literatur menunjukkan bahwa integrasi modul digital tidak hanya meningkatkan
aksesibilitas, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Burton & Jackson,

(2024) dalam tinjauan sistematis menemukan bahwa pembelajaran berbasis tim yang




dipadukan dengan platform daring meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan efektivitas
kolaborasi. Demikian pula, Zhou et al. (2025) menegaskan bahwa literasi digital mahasiswa
berperan besar dalam menentukan efektivitas penggunaan modul digital, terutama dalam

meningkatkan hasil belajar kognitif tingkat tinggi.

Selain itu, Ej.ésca pandemi COVID-19 mempercepat adopsi teknologi digital di
pendidikan tinggi. Banyak universitas memanfaatkan modul digital untuk mengurangi
hambatan ruang dan waktu, memungkinkan pembelajaran berlangsung secara sinkron
maupun asinkron (Meng et al., 2024). Kondisi ini menjadikan modul digital bukan sekadar

alternatif, melainkan kebutuhan esensial dalam pembelajaran kolaboratif.

Namun, efektivitas modul digital dalam RTBL sangat bergantung pada desain
instruksional. Modul yang dirancang dengan memperhatikan prinsip konstruktivisme,
interaktivitas, serta formative feedbac cenderung lebih berhasil meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa (Bach, 2024). Sebaliknya, modul digital yang hanya berupa

kumpulan teks atau presentasi statis kurang memberikan dampak signifikan.

Dengan demikian, urgensi kajian ini adalah untuk meninjau secara teoritis peran modul
digital dalam mendukung RTBL di perguruan tinggi. Artikel ini menyajikan tinjauan literatur
dari 15 studi internasional open access terbaru (2020-2025) untuk menjawab pertanyaan:
sejauh mana modul digital berkontribusi dalam efektivitas RTBL? Apa saja tantangan dan
peluang yang muncul dari integrasi modul digital dalam RTBL? Dan bagaimana arah

pengembangan riset selanjutnya?

Tinjauan ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual bagi pendidik dan peneliti
dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan modul digital dengan

RTBL, serta menjadi rujukan untuk praktik pendidikan tinggi yang lebih adaptif dan inovatif.
METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode *literature review* dengan pendekatan naratif. Proses
pencarian literatur dilakukan pada database internasional open access seperti PubMed Central
(PMC), Directory of Open Access Journals (DOALJ), Frontiers, BMC, dan PLOS ONE. Kata
kunci yang digunakan antara lain: “digital module”, “team-based learning”, “research team

based learning”, dan “higher education”.

Kriteria inklusi ditetapkan sebagai berikut: (1) artikel dipublikasikan antara 2020-2025;
(2) berbahasa Inggris; (3) tersedia dalam akses terbuka; (4) fokus pada pembelajaran




kolaboratif atau TBL yang menggunakan modul digital. Dari hasil pencarian, diperoleh 65
artikel, kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, dan isi artikel. Akhirnya,

15 artikel dipilih sebagai sumber utama analisis.

Analisis dilakukan dengan pendekatan tematik. Setiap artikel ditelaah untuk
menemukan pola terkait manfaat, tantangan, dan rekomendasi penggunaan modul digital
dalam RTBL. Temuan-temuan tersebut kemudian dikategorikan dalam tema besar seperti: (a)
peningkatan keterlibatan mahasiswa, (b) peran literasi digital, (c) desain instruksional, dan (d)

implikasi pasca pandemi.

Validitas data dijaga dengan membandingkan temuan antar studi dan memastikan
referensi berasal dari jurnal bereputasi. Studi yang digunakan meliputi penelitian kuantitatif,
kualitatif, tinjauan sistematis, maupun studi konseptual (Burton & Jackson, 2024; Meng et al.,
2024; Alizadeh, 2024)

Dengan metodologi ini, artikel tidak hanya merangkum hasil penelitian terdahulu,
tetapi juga memberikan sintesis teoretis tentang peran modul digital dalam mendukung

efektivitas RTBL di perguruan tinggi.

HASIL PENELITIAN

Berikut adalah ringkasan temuan utama dari tinjauan teoretis mengenai peran modul

digital dalam Research Team Based Learning (RTBL) berdasarkan studi internasional yang

dianalisis:

Aspek Kunci

Konteks
Pascapandemi

Kualitas Desain
Instruksional

Peningkatan

Temuan Penelitian

Masa pandemi COVID-19 mempercepat
adopsi teknologi digital, menjadikan
modul digital sebagai komponen inti
dalam sistem pendidikan modern,
terutama untuk model pembelajaran
hibrida.

Efektivitas modul digital sangat
bergantung pada kualitas desainnya.
Modul yang berhasil tidak hanya
menyajikan informasi, tetapi juga
mengintegrasikan elemen interaktivitas,
scaffolding, dan umpan balik
berkelanjutan.

Mayoritas studi menunjukkan bahwa

Keterangan

Modul digital terbukti efektif
dalam menjaga kelangsungan
proses pembelajaran ketika
interaksi fisik terbatas, dan
perannya terus berlanjut di era
pascapandemi.

Modul digital harus dirancang
sebagai alat pedagogis yang
mendorong keterampilan berpikir
kritis, bukan hanya sebagai
kumpulan teks statis.

Modul yang interaktif dan




Aspek Kunci

Keterlibatan
Mahasiswa

Peran Literasi
Digital

Temuan Penelitian

modul digital secara signifikan

Keterangan

menarik secara visual, yang

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan memanfaatkan multimedia,

partisipasi mahasiswa dalam
pembelajaran berbasis tim.

Tingkat literasi digital mahasiswa
memainkan peran krusial dalam
menentukan sejauh mana mereka dapat
memanfaatkan modul digital secara
optimal.

membantu mahasiswa untuk lebih
mandiri dan aktif berdiskusi .

Mahasiswa dengan literasi digital
yang tinggi mampu mengakses,
mengevaluasi, dan
mengintegrasikan konten digital
ke dalam diskusi tim .

Ringkasan Studi
Distribusi Temuan Studi (TBL + Digital Modules)
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Gambar 1. Ringkasan Studi Internasional 2020-2025 tentang Modul Digital dan RTBL
Analisis Temuan

Penggunaan modul digital dalam konteks research team-based learning (RTBL)
semakin mendapat perhatian luas di dunia pendidikan tinggi, terutama dalam kaitannya
dengan peningkatan keterlibatan mahasiswa, peran literasi digital, desain instruksional, dan
konteks pascapandemi. Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa modul digital bukan
hanya berfungsi sebagai sumber belajar tambahan, tetapi juga sebagai katalisator untuk
mendorong pembelajaran yang lebih aktif, kritis, dan kolaboratif di antara mahasiswa. Setiap

dimensi yang diteliti memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana modul




digital dapat dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan kualitas proses belajar

mengajar.

Pertama, aspek peningkatan keterlibatan mahasiswa merupakan salah satu temuan yang
paling konsisten dilaporkan dalam literatur. Sebagian besar penelitian, seperti yang dijelaskan
oleh Burton & Jackson, (2024) dan Silva et al. (2022), menunjukkan bahwa modul digital
memiliki potensi besar dalam memotivasi mahasiswa. Mahasiswa yang menggunakan modul
digital cenderung lebih berpartisipasi dalam diskusi tim, baik secara daring maupun luring.
Hal ini dapat terjadi karena modul digital biasanya dirancang lebih interaktif, memuat
multimedia, serta menyajikan konten dalam format yang mudah diakses. Keunggulan ini
membantu mahasiswa merasa lebih terhubung dengan materi sekaligus termotivasi untuk
mengambil bagian dalam proses belajar kolaboratif. Selain itu, integrasi modul digital juga
memungkinkan mahasiswa lebih mandiri dalam mempersiapkan diri sebelum diskusi
kelompok, sehingga kualitas interaksi tim meningkat. Dengan demikian, keterlibatan
mahasiswa tidak hanya meningkat dalam hal jumlah partisipasi, tetapi juga dalam kualitas

kontribusi yang mereka berikan.

Kedua, dimensi literasi digital memegang peranan krusial dalam menentukan sejauh
mana mahasiswa dapat memanfaatkan modul digital secara optimal. Zhou (2025)
menekankan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi digital yang tinggi memiliki
keunggulan signifikan dalam mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan konten digital.
Literasi digital mencakup kemampuan teknis, seperti mengoperasikan perangkat dan aplikasi,
sekaligus keterampilan kritis untuk menilai kredibilitas informasi yang tersedia. Dalam
konteks RTBL, mahasiswa yang memiliki literasi digital lebih baik mampu menemukan
sumber tambahan, memvalidasi data, dan mengintegrasikan informasi tersebut ke dalam
diskusi tim. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi digital rendah sering kali menghadapi
hambatan dalam memahami cara penggunaan modul, sehingga berpotensi menurunkan
efektivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi modul
digital tidak hanya bergantung pada kualitas desain instruksional, tetapi juga kesiapan

mahasiswa dalam hal keterampilan digital.

Ketiga, faktor desain instruksional menjadi aspek fundamental yang menentukan
efektivitas modul digital. Bach, (2024) menekankan pentingnya desain yang tidak hanya
menyajikan informasi, tetapi juga mengintegrasikan elemen interaktivitas, scaffolding, dan

umpan balik berkelanjutan. Modul digital yang dirancang dengan interaktivitas tinggi,




misalnya melalui kuis adaptif, simulasi, atau forum diskusi terintegrasi, mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif berpikir kritis. Sementara itu, scaffolding dalam modul digital
membantu mahasiswa bertahap memahami konsep dari yang sederhana menuju kompleks.
Umpan balik berkelanjutan juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk segera
memperbaiki kesalahan, memahami kelemahan mereka, dan mengembangkan strategi belajar
yang lebih efektif. Dengan kata lain, desain instruksional yang tepat dapat menjadikan modul
digital bukan sekadar sarana penyampaian materi, melainkan sebagai alat pedagogis vang

mendukung proses berpikir tingkat tinggi.

Keempat, temuan penting lainnya berkaitan dengan konteks pascapandemi. Menurut
Meng et al. (2024), masa pandemi COVID-19 mempercepat digitalisasi pembelajaran di
berbagai perguruan tinggi. RTBL yang sebelumnya banyak dilakukan secara tatap muka,
beralih ke ranah daring dengan memanfaatkan modul digital sebagai sarana utama. Perubahan
ini tidak hanya bersifat sementara, melainkan berlanjut hingga periode pascapandemi. Modul
digital terbukti menjadi solusi strategis dalam menjaga kesinambungan proses pembelajaran
ketika interaksi fisik terbatas. Bahkan, pada periode pascapandemi, modul digital tetap
digunakan karena fleksibilitas dan efektivitasnya dalam mendukung pembelajaran berbasis
tim. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma pembelajaran di perguruan tinggi, di
mana teknologi digital bukan lagi sekadar pendukung, melainkan komponen inti dalam

sistem pendidikan modern.

Jika dikaitkan secara menyeluruh, keempat aspek tersebut saling melengkapi dan
membentuk kerangka pemahaman baru tentang peran modul digital dalam RTBL.
Peningkatan keterlibatan mahasiswa menegaskan pentingnya motivasi intrinsik dan
partisipasi aktif, sementara literasi digital menyoroti kesiapan mahasiswa dalam mengelola
informasi. Desain instruksional memastikan bahwa modul digital benar-benar mendorong
proses berpikir kritis, bukan hanya menyajikan informasi pasif. Di sisi lain, konteks
pascapandemi memberikan dorongan eksternal yang mempercepat penerapan modul digital
sebagai bagian integral dari praktik pendidikan. Kombinasi dari faktor internal (motivasi,
literasi digital) dan eksternal (konteks global) inilah yang membuat modul digital semakin

relevan dalam mendukung pembelajaran berbasis tim.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan modul digital dalam
mendukung RTBL di perguruan tinggi tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan

interaksi antara desain instruksional, literasi digital mahasiswa, konteks sosial-educational,




serta motivasi dan keterlibatan mahasiswa. Perguruan tinggi perlu memperhatikan keempat
aspek ini secara simultan agar penerapan modul digital tidak hanya sekadar tren, tetapi benar-
benar memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Di masa
depan, penelitian lebih lanjut dapat diarahkan pada upaya mengembangkan model desain
instruksional berbasis digital yang lebih adaptif serta strategi peningkatan literasi digital

mahasiswa, sehingga manfaat modul digital dapat dimaksimalkan secara berkelanjutan.
Visualisasi Hasil

Gambar | memperlihatkan distribusi temuan studi mengenai peran modul digital dalam
mendukung Research Team Based Learning (RTBL) di perguruan tinggi pada periode 2020-
2025. Secara umum, mayoritas penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul digital
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa, penguatan hasil
belajar, serta pengembangan keterampilan kolaboratif. Modul digital dianggap mampu
menyediakan fleksibilitas akses, interaktivitas tinggi, dan keterhubungan antaranggota tim
yang menjadi ciri khas pendekatan RTBL. Dalam konteks pembelajaran kolaboratif,
mahasiswa dapat mengakses bahan ajar secara asinkron, mendiskusikan temuan mereka
secara daring, dan berkontribusi aktif pada pemecahan masalah kelompok. Hal ini selaras
dengan temuan Burton & Jackson, (2024) yang menyatakan bahwa media digital memperkuat

motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam tugas berbasis tim.

Namun, grafik juga memperlihatkan bahwa tidak semua Esil penelitian menunjukkan
dampak positif yang konsisten. Sebagian studi menyoroti bahwa keberhasilan modul digital
gat bergantung pada kualitas desain instruksional dan kesiapan mahasiswa maupun dosen
dalam memanfaatkan teknologi. Sebagai contoh, penelitian Lunt et al. (2024) menunjukkan
bahwa meskipun modul digital dapat meningkatkan efektivitas RTBL, hasil pembelajaran
bisa beragam jika instruksi tidak dirancang secara jelas atau jika literasi digital mahasiswa
rendah. Dengan kata lain, modul digital bukanlah solusi instan; efektivitasnya membutuhkan

strategi pedagogis yang matang dan dukungan institusional.

Distribusi data dalam Gambar | juga menegaskan bahwa aspek user experience dan
kualitas interaksi antar mahasiswa berperan penting dalam memaksimalkan manfaat modul
digital. Studi Zhou et al. (2025) menggarisbawahi bahwa literasi digital memiliki korelasi
langsung dengan capaian kognitif mahasiswa, khususnya pada kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah kompleks. Mahasiswa dengan keterampilan digital yang lebih baik

cenderung mampu memanfaatkan fitur modul, seperti forum diskusi, kuis interaktif, dan




simulasi berbasis multimedia, untuk mendalami materi serta menyumbang ide yang lebih

bermakna bagi tim.

Selain itu, beberapa penelitian dalam distribusi hasil ini menekankan pentingnya
konteks institusional. Di era pascapandemi, ketika pembelajaran daring menjadi lebih
dominan, modul digital dipandang bukan lagi sebagai pelengkap, melainkan kebutuhan utama.
Flores-Cohaila (2024) misalnya, menemukan bahwa modul digital memungkinkan RTBL
tetap berjalan efektif meskipun mahasiswa tidak hadir secara fisik, sehingga mendukung
model hibrida yang kini semakin umum di perguruan tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa

digitalisasi modul dapat memperluas akses pendidikan sekaligus menjaga kualitas kolaborasi.

Secara keseluruhan, Gambar | menunjukkan pola umum yang optimistis: sebagian
besar studi menyepakati bahwa modul digital meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan
memperkaya pengalaman belajar berbasis tim. Walaupun demikian, variasi hasil yang muncul
menjadi pengingat bahwa inovasi teknologi pendidikan selalu memerlukan pendekatan yang
kontekstual. Ke depan, penelitian lebih lanjut perlu meneliti integrasi modul digital dalam
berbagai disiplin ilmu, terutama bagaimana modul tersebut dapat didesain agar inklusif bagi
mahasiswa dengan latar belakang teknologi yang beragam. Dengan demikian, distribusi
temuan dalam periode 2020-2025 tidak hanya mencerminkan potensi positif modul digital,
tetapi juga membuka peluang untuk terus menyempurnakan implementasi RTBL di perguruan

tinggi global
Pembahasan

Hasil tinjauan memperlihatkan bahwa modul digital memiliki peran fundamental dalam
menentukan keberhasilan penerapan Research Team Based Learning (RTBL) di perguruan
tinggi. Modul digital tidak lagi hanya dipandang sebagai media statis untuk menyampaikan
materi, melainkan sebagai ekosistem pembelajaran yang mendukung kolaborasi, interaksi,
dan refleksi mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan perspektif konstruktivisme sosial
Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial, sehingga
modul digital dapat berfungsi sebagai ruang virtual yang menghubungkan mahasiswa dalam
proses belajar bersama (Kerruish et al., 2024). Meski demikian, efektivitas modul digital
dalam RTBL sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung. Pertama, literasi digital
mahasiswa menjadi penentu utama. Tanpa keterampilan teknologi yang memadai, mahasiswa
berpotensi terhambat dalam mengakses materi, menggunakan fitur interaktif, maupun

berkontribusi aktif dalam diskusi daring. Oleh karena itu, program pelatihan literasi digital




yang sistematis perlu dirancang untuk memastikan kesetaraan akses dan partisipasi (Zhou,
2025). Kedua, kualitas desain instruksional juga sangat krusial. Modul digital yang bersifat
interaktif, berbasis masalah, dan menyertakan scaffolding serta asesmen formatif terbukti
lebih efektif dalam menstimulasi keterampilan berpikir kritis dibandingkan modul statis yang
hanya berisi informasi (Bach, 2024). Dengan demikian, dosen perlu mengadopsi prinsip
desain instruksional yang adaptif dan berorientasi pada keterlibatan mahasiswa. Ketiga,
keberhasilan RTBL berbasis modul digital tidak dapat dilepaskan dari dukungan institusional,
termasuk penyediaan Learning Management System (LMS), akses internet yang stabil, serta
kebijakan yang mendukung inovasi pembelajaran digital (Bygstad, 2022). Tanpa infrastruktur
dan regulasi yang memadai, potensi modul digital dalam meningkatkan kualitas RTBL akan
sulit tercapai. Keempat, konteks pascapandemi telah mengubah lanskap pendidikan tinggi
secara signifikan, menjadikan modul digital bukan lagi sekadar solusi darurat, melainkan
kebutuhan permanen dalam mendukung model hybrid learning (Meng et al, 2024).
Perubahan ini sekaligus membuka peluang besar bagi universitas untuk merancang integrasi
RTBL yang lebih fleksibel dan inklusif. Dengan demikian, modul digital dapat diposisikan
sebagai enabler utama bagi RTBL, namun efektivitasnya sangat bergantung pada sinergi
antara kesiapan mahasiswa, desain instruksional, serta dukungan institusional yang

berkesinambungan.
KESIMPULAN

Tinjavan ini menegaskan bahwa modul digital memiliki peran signifikan dalam
mendukung efektivitas *Research Team Based Learning* di perguruan tinggi. Modul digital
berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa, menyediakan fleksibilitas,

memfasilitasi kolaborasi, dan memperkaya pengalaman belajar.

Namun, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh literasi digital mahasiswa, kualitas
desain instruksional, serta dukungan institusional. Oleh karena itu, diperlukan strategi
integratif yang tidak hanya fokus pada pengadaan modul, tetapi juga pada peningkatan

kapasitas mahasiswa dan dosen.

Artikel ini merekomendasikan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi model
hibrida RTBL yang memadukan modul digital dengan pengalaman belajar tatap muka, serta
mengkaji dampak jangka panjang terhadap keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif

mahasiswa.
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